PEMBUATAN PLASTIK BIODEGRADABLE DARI SINGKONG KARET 






Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Plastik biodegradable dari pati umbi singkong karet dan kulitnya dapat
terdegradasi secara sempurna dengan bantuan mikroorganisme yang berada
didalam media tanah dan air sungai selama 60 hari
2. Tidak didapatkan kondisi optimum konsentrasi plastisizer sorbitol dan
kitosan dalam pembuatan plastik biodegradable dari pati umbi singkong
karet dan kulitnya yang disebabkan kondisi optimum yang didapatkan
berbeda-beda pada setiap analisa. Kondisi optimum nilai kuat tarik dari
masing-masing plastik biodegradable yaitu 0,01838 Mpa dan 0,01348 Mpa
(15% sorbitol 25% kitosan). Dan kondisi optimum persen pemanjangan
sebesar 5% dan 4% (25% sorbitol 15% kitosan).
3. Plastik biodegradable dari pati singkong karet memiliki sifat mekanik yang
lebih baik dari pada plastik biodegradable dari pati kulit singkong karet
dikarenakan kandungan pati pada singkong karet lebih tinggi dibandingkan
kandungan pati yang terdapat di dalam kulit singkong karet. Dilihat dari
hasil analisa uji tarik dan analisa persen pemanjangan bahwa nilai yang
dihasilkan plastik biodegradable dari pati singkong karet lebih tinggi
dibandingkan dengan plastik biodegradable dari pati kulit singkong karet.
5.2 Saran
1. Perlu dilakukan analisa biodegradasi pada plastik biodegradable dengan
waktu yang lebih lama pada media air.
2. Perlu dilakukan analisa dengan menggunakan GC-MS dan FTIR untuk
mendapatkan plastik biodegradable yang lebih spesifik.
3. Dibutuhkan mesin pencetak plastik biodegradable dan wadah penyimpanan
plastik biodegradable yang dihasilkan.
4. Perlu dilakukan penentuan komposisi plasticizer sorbitol dan kitosan yang
sesuai standard.
